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Abstract 

 
Firm value is an investor's perception of the level of success of managers in managing company 

resources. This study aims to examine the effect of managerial ownership, independent commissioners, 

audit committees, profitability and liquidity on firm value in manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange.The population of this study are manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2018-2020. The sample used in the study was determined using 

purposive sampling method with a total of 68 companies. Firm value is proxied by Price Book Value 

(PBV). The data collection method used is the literature study and documentation method. The data 

analysis technique uses multiple linear regression analysis which aims to analyze the effect of 

managerial ownership, independent commissioners, audit committees, profitability and liquidity on 

firm value. The results of this study indicate that managerial ownership, audit committee and liquidity 

have no effect on firm value. Meanwhile, independent commissioners and profitability have a positive 

effect on company value 
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PENDAHULUAN 

 

Di era globalisasi saat ini, perkembangan dunia usaha semakin pesat. Perkembangan ini 

di iringi dengan persaingan usaha yang begitu ketat dan kompetitif yang dapat dilihat dari 

semakin banyaknya perusahaan-perusahaan yang berdiri di Indonesia, terutama pada industri 

manufaktur (Kurniawati, 2019). Industri manufaktur merupakan salah satu sektor ekonomi 

yang memiliki potensi untuk terus dikembangkan. Saat ini banyak  perusahaan-perusahaan 

dari berbagai sektor tidak hanya sektor manufaktur mendaftarkan perusahaanya di pasar 

modal. Pasar modal merupakan wadah investasi masyarakat yang mempunyai peranan 

strategis dalam menunjang percepatan perbaikan perekonomian nasional (Nole,2019). Bursa 

Efek Indonesia merupakan salah satu pasar modal di Indonesia yang menjadi sarana 

pendanaan baik bagi para investor maupun  perusahaan. Para pelaku pasar modal yaitu  para 

individu atau badan-badan usaha yang mempunyai kelebihan dana dapat melakukan investasi 

dalam bentuk surat berharga yang ditawarkan oleh perusahaan-perusahaan yang menjual 

saham dipasar modal.  

Perusahaan dalam menjalankan operasi bisnisnya tentu saja akan dihadapkan pada situasi 

dimana nilai perusahaan akan mengalami peningkatan maupun penurunan, naik atau turunnya 

nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dikutip dari 

www.cnbcindonesia.com, PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) sepanjang tahun 2019 

membukukan laba bersih sebesar Rp 7,4 triliun, kemudian mengalami penurunan laba sebesar 

18,68% dibandingkan dengan periode sebelumnya tahun 2018 perusahaan mencatat perolehan 

laba bersih sebesar Rp 9,1 triliun. Hal ini dikarenakan pada tahun 2018 perseroan memperoleh 

keuntungan tidak reguler (once-off gain) dari divestasi kategori Spreads. Penurunan laba yang 

dialami PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2019 akan berpengaruh terhadap penurunan kinerja 

http://www.cnbcindonesia.com/
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dan harga saham perusahaan. Turunnya kinerja dan harga saham perusahaan akan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dimana nilai perusahaan merupakan nilai yang 

mencerminkan berapa harga  yang tersedia dibayar oleh investor untuk suatu perusahaan. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusaahaan yaitu Good Corporate 

Governance (GCG) yang diproksikan pada Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen 

dan Komite Audit. GCG merupakan faktor penting untuk menjaga kelangsungan hidup 

perusahaan dan memenangkan persaingan (Suryandari dan Mongan, 2020). Selain GCG 

adapun faktor lainnya yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yaitu Profitabilitas dan 

Likuiditas. Kepemilikan manajerial merupakan jumlah kepemilikan saham yang dimiliki oleh 

pihak manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang dikelola manajemen 

perusahaan. Kepemilikan manajerial dapat diketahui dari besarnya presentase kepemilikan 

saham yang dimiliki oleh pihak manajer perusahaan dalam laporan keuangan. Hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Muliani (2019) dan Sari (2020) menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sukra (2017), dan Dewi (2021) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

(2020) dan Utami (2021) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan.  

Komisaris Independen merupakan bagian dari dewan komisaris yang memang benar-

benar berada pada posisi netral dan tidak memiliki hubungan keluarga atau hubungan 

kepentingan dengan komisaris lainnya. Keberadaan komisaris independen diharapkan mampu 

menegakkan tata kelola perusahaan yang baik. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Muliani (2019) menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2020), dan Dewi (2021) menyatakan 

bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Wedayanthi dan Darmayanti (2016) menyatakan bahwa 

komisaris independen bepengaruh negative terhadap nilai perusahaan.  

Komite audit merupakan komite yang dibentuk dan bertanggung jawab dalam membantu 

tugas dan fungsi dewan komisaris (Kep-643/BL/2012). Pengawasan yang dilaksanakan oleh 

komite audit memastikan bahwa tercapainya kinerja perusahaan yang lebih baik dan mampu 

meningkatkan nilai perusahaan (Muliani,2019). Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Sari (2020) dan Utami (2021) menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sukra (2017), Nole 

(2019) dan Dewi (2020) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahan.  

Selain Good Corporate Governance meningkatnya nilai perusahaan juga dapat 

dipengaruhi oleh profitabiitas dan likuiditas. Profitabilitas merupakan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memperoleh laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Profitabilitas 

yang tinggi akan berpengaruh terhadap peningkatan harga saham dan kenaikan return saham. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi (2018) dan Sari (2020) menyatakan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Suwantari (2019) dan Ningrum (2021) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wiradana (2019) 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.  

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar  kewajiban jangka 

pendek perusahaaan. Likuiditas yang tinggi akan menunjukkan kekuatan perusahaan dari segi 

kemampuan untuk memenuhi hutang lancar dari harta lancar yang dimiliki sehingga hal ini 

dapat meningkatkan kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan (Mahendra,  dkk. 2012). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suwantari (2019), dan Komala, dkk (2021) 

dan Apriantini (2022) menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai 
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perusahaan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Budiartini (2018) dan Setiawan dan 

Sugiyanto (2020) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Ningrum (2021) dan Wardani (2021) 

menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti kembali sejauh mana mekanisme  good corporate governance, profitabilitas dan 

likuiditas dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan nilai perusahaan. Judul penelitian 

ini berjudul  “Pengaruh Good Corporate Governance, Profitabilitas dan Likuiditas Terhadap 

Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020“   

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan mengasumsikan bahwa pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan 

perusahaan dapat menimbulkan masalah keagenan. Pemilik perusahaan akan memberikan 

kewenangan kepada para pengelola (manajer) untuk menjalankan perusahaan seperti 

mengelola dana dan mengambil keputusan perusahaan (Hamdani,2018:30). Salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi konflik keagenan yang terjadi antara manajer dan 

principal yaitu dengan menerapkan good corporate governance atau tata kelola perusahaan 

yang baik. Good Corporate Governance sangat berkaitan dengan bagaimana para investor 

yakin bahwa manajer akan memberi keuntungan bagi principal dari modal yang telah 

ditanamkan. Meningkatnya investasi dan kepercayaan investor terhadap perusahaan 

merupakan buah dari penerapan good corporate governance.  

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

.Brigham dan Huston (2014:184) menyatakan bahwa signalling theory adalah cara 

pandang pemegang saham tentang peluang perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan 

di masa yang akan datang, dimana informasi tersebut diberikan oleh manajer perusahaan 

kepada para pemegang saham. Jogiyanto (2000:329) menyatakan bahwa informasi yang 

dipublikasikan kepada publik sebagai sebuah pengumuman akan memberikan signal bagi para 

pengguna informasi keuangan dalam pengambilan keputusan. Hubungan teori sinyal dalam 

variabel penelitian ini yaitu pada profitabilitas, yang merupakan salah satu informasi penting 

bagi para investor dimana mereka dapat menganalisis perkembangan perolehan keuntungan 

perusahaan. Semakin tinggi keuntungan perusahaan, maka akan memberikan sinyal positif 

bagi para investor yang mengindikasikan bahwa mereka akan mendapatkan keuntungan dari 

investasinya.  

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan  

Kepemilikan manajerial (managerial ownership) merupakan proporsi saham yang 

dimiliki oleh pihak manajer atau direksi dan dewan komisaris (Chaeriyah,2016). 

Kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak manajemen akan membuat manajer 

yang sekaligus berperan sebagai pemilik perusahaan berusaha untuk melindungi hak-hak 

investor. Hal ini dikarenakan jika terjadi kecurangan yang merugikan pemegang saham maka 

manajer selaku pemilik perusahaan juga akan menanggung kerugian perusahaan. Proporsi 

kepemilikan manajerial yang cukup tinggi dapat meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Sukra (2017) dan Dewi (2021) menyatakan bahwa kepemilikan 

manajerial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan teori dan penelitian 

terdahulu, maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: 

H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan  

Komisaris independen merupakan komisaris yang tidak berasal dari pihak terafiliasi atau 

berhubungan dengan pemegang saham pengendali (Indrarini,2019:50)..Semakin meningkat 
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jumlah komisaris independen maka akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

dikarenakan, semakin meningkatnya jumlah komisaris independen maka proses pengawasan 

terhadap penyusunan laporan keuangan akan terlaksana lebih efektif. Pengawasan yang efektif 

terhadap perusahaan akan memberikan sinyal positif bagi investor sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Investor akan beranggapan, jika perusahaan memiliki 

pengawasan yang optimal tentu perusahaan terkelola yang baik, sehingga kemungkinan 

terjadinya risiko kecurangan pada perusahaan akan semakin kecil. Penelitian yang dilakukan 

oleh Prakerti (2018) dan Nole (2019) menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis 

yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: 

H2: Komisris independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan  

Pengaruh Komite Audit Terhadap Nilai Perusahaan  

Komite audit merupakan sekumpulan orang yang dipilih dari anggota dewan komisaris 

yang bertanggung jawab untuk mengawasi proses pelaporan keuangan dan pengungkapan 

(Wijayanti dan Mutmainah,2012). Keberadaan komite audit dapat membantu para pemegang 

saham untuk mengawasi proses pelaporan keuangan yang dilakukan oleh pihak manajemen 

agar manajer menyajikan laporan keuangan sesuai dengan aturan dan ketentuan yang berlaku 

serta mengungkapkan secara transparansi. Semakin meningkatnya anggota komite audit, maka 

komite audit diharapkan mampu memaksimalkan proses pengawasan dan pengendalian 

terhadap perusahaan, sehingga investor akan percaya bahwa perusahaan terkelola dengan 

baik. Meningkatnya kepercayaan investor terhadap kinerja komite audit akan memberikan 

dampak yang positif bagi perusahaan dan akan berpengaruh terhadap peningkatan nilai 

perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Sukra (2017) dan Muliani (2019) menyatakan 

bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan teori dan 

penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: 

H3: Komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam penjualan, total 

aktiva maupun modal sendiri (Sartono,2017:122). Profitabilitas perusahaan menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Semakin tinggi laba yang diperoleh 

perusahaan menunjukan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik. Profitabillitas dalam 

penelitian ini diproksikan dengan Return On Equity (ROE), yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri (Kasmir,2010:115). Semakin tinggi 

ROE yang dimiliki perusahaan maka akan semakin baik, hal ini menunjukan bahwa posisi 

pemilik perusahaan semakin kuat, sehingga hal tersebut mampu menarik minat investor agar 

menanamkan modalnya pada perusahaan dan akan berpengaruh terhadap peningkatan harga 

saham perusahaan serta nilai yang diberikan pasar terhadap perusahaan juga akan mengalami 

peningkatan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widhiastuti dan Latrini (2015) Suwantari 

(2019) dan Wardani (2021) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: 

H4:Profitabilitas  berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan  

Pengaruh Likuiditas  terhadap Nilai Perusahaan  

Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya yang segera harus dipenuhi atau pada saat ditagih (Budiartini, 2018). Likuiditas 

digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

lancar dari harta lancar yang dimiliki. Likuditas dalam penelitian ini diproksikan dengan 

current ratio (CR), yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

membayar kewajiban jangka pendeknya atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan (Kasmir,2010:111). Semakin tinggi current ratio maka semakin 



JURNAL KHARISMA 

VOL. 4 No. 3, Oktober 2022         E-ISSN 2716-2710 
 

  59       59       59       59       59       59       59       59  
      

banyak dana yang dimiliki perusahaan untuk membayarkan deviden, membiayai operasi dan 

investasinya sehingga akan memberikan pandangan positif terhadap kondisi perusahaan serta 

akan berpengaruh pula terhadap harga saham yang cenderung mengalami peningkatan karena 

tingginya permintaan saham. Meningkatnya harga saham perusahan akan berpengaruh pula 

terhadap peningkatan nilai perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jayaningrat, dkk. 

(2017) dan Budiartini (2018) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dikembangkan 

dalam penelitian ini yaitu: 

H5: Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2020 dengan mengakses web www.idx.co.id. Objek penelitian ini 

adalah laporan tahunan perusahaan manufaktur  di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan PBV yang merupakan perbandingan 

harga pasar saham dengan nilai buku saham perusahaan. Rumus PBV menurut Hamdani 

(2018:139) dijabarkan sebagai berikut: 

𝑃𝐵𝑉 =
Harga saham per lembar

Nilai buku per lembar saham
 ……………...…………………. (1) 

Kepemilikan manajerial adalah jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen 

perusahaan yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan pada suatu perusahaan 

(Effendi,2016:59). Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kepemilikan manajerial 

yaitu persentase saham yang dimiliki oleh pihak manajemen perusahaan dengan seluruh 

jumlah saham perusahaan yang beredar (Rusdiyanto, dkk.2019: 81).   

KM = 
Jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen

Total yang saham beredar
 x100%.........…(2) 

Komisaris independen merupakan komisaris yang tidak berasal dari pihak terafiliasi atau 

berhubungan dengan pemegang saham pengendali (Indrarini,2019:50). Indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur komisaris independen yaitu persentase jumlah komisaris 

independen dibagi dengan total dewan komisaris (Indrarini,2019:40). 

𝐾𝐼 =
Jumlah komisaris independen 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 
 𝑥 100% ……………..………(3) 

Komite audit merupakan suatu komite yang bekerja secara professional dan independen 

yang dibentuk oleh dewan komisaris. Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur komite 

audit yaitu dengan menghitung jumlah anggota komite audit pada perusahaan ( Hall,2007:20). 

Komite Audit = ∑ Anggota Komite Audit……………………...(4) 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam penjualan, total 

aktiva maupun modal sendiri (Sartono,2017:122). Profitabilitas dalam penelitian ini di diukur 

dengan Return On Equity (ROE). Menurut Sartono (2017:124) ROE dapat dihitung dengan 

cara laba bersih dibagi dengan modal sendiri.  

Return On Equity = 
Laba bersih

Modal sendiri  
 x 100% ………….………….(5) 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajibannya 

yang segera harus dipenuhi (Sutrisno,2009:215). Pada penelitian ini pengukuran likuiditas 

diproksikan pada CR (Current Ratio). Menurut Mardiyanto (2009:55) Current Ratio dapat 

dihitung dengan cara  aktiva lancar dibagi hutang lancar.  

 CR =  
Aktiva lancar

Hutang lancar  
 x 100%  ………………….….………..(6) 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  tahun 2018-2020. Pemilahan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

http://www.idx.co.id/
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metode purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, jumlah sampel 

penelitian adalah 68 perusahaan dengan periode pengamatan selama 3 tahun sehingga terdapat 

204 observasi. 

Analisis regresi linier berganda merupakan perluasan dari regresi linier sederhana 

dengan dua atau lebih variabel gantung yang diprediksi (Ghozali,2016:8). Tujuan dari 

penggunaan analisis regresi linier berganda, yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen 

NP = α + β1KM + β2KI + β3KA + β4ROE + β5CR + e…………………………...(7) 

Keterangan: 
NP : Nilai Perusahaan  
α  : Konstanta 
β : Koefisien Regresi 
KM : Kepemilikan Manajerial  

KI : Komisaris Independen  

 

KA : Komite Audit 

ROE : Profitabilitas (ROE) 

L : Likuiditas (CR) 
e : Error atau variabel 

gangguan 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 2 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

NP = -1,957 – 0,068 KM + 2,619 KI + 0,300 KA + 0,736 ROE + 0,048 CR 

 

Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3, besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

adalah sebesar 0,041. Nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data telah terdistribusi secara normal. 

Pengolahan data dengan uji multikolinearitas pada tabel 4, menunjukkan seluruh variabel 

independen memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dengan nilai VIF lebih kecil dari 

10.. Berdasarkan nilai tersebut dimana nilai tolerance > 0,1 dan memiliki VIF < 10, maka 

dapat disimpulkan data terbebas dari multikolinearitas. 
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Berdasarkan tabel 5 diperoleh hasil uji signifikansi dari masing-masing variabel bebas 

(independen) > 0,05. Nilai signifikansi semua variabel lebih besar dari 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Hasil uji autokorelasi pada tabel 6 dapat dartikan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 

1,940. Penentuan keputusan ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini dapat dilihat 

berdasarkan kriteria du<dw<4-du, sehingga diperoleh hasil 1.8199 < 1,940 < 2,1801, maka 

dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi 

autokorelasi. 

Uji Model (Uji F) 

Tabel 7 

Hasil Analisis Uji F 

 
Berdasarkan hasil uji f pada tabel 7 diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar  

0,000 < 0,05. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 menunjukan bahwa seluruh variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 
 

Berdasarkan tabel 8 menunjukan bahwa nilai adjusted R
2
 sebesar 0,113 atau sebesar 

11,3% yang berati bahwa seluruh variabel independen hanya mempengaruhi nilai perusahaan 

sebesar 11,3% sedangkan 88,7% dipengaruhi variabel lain diluar model penelitian. 

Uji t 

Berdasarkan dari hasil tabel 2, dapat dijelaskan bahwa hasil dari perhitungan statistik uji t 

yaitu sebagai berikut:  

1. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan 

Hasil uji t menunjukan variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,788 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 

pertama ditolak. 

2. Pengaruh komisaris independen terhadap nilai perusahaan  

Hasil uji t menunjukkan komisaris independen memiliki nilai signifikansi 0,001 < 0,05 

dan memiliki arah positif, maka dapat disimpulkan bahwa komisaris independen  

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil tersebut maka 

hipotesis kedua diterima.  

3. Pengaruh komite audit terhadap nilai perusahaan  

Hasil uji t menunjukan variabel komite audit memiliki nilai signifikansi sebesar 0,256 

> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa  komite audit tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis ketiga ditolak. 
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4. Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan  

Hasil uji t menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki nilai signifikansi 0,004 < 0,05  

dan memiliki arah positif, maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis keempat 

diterima.  

5. Pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan  

Hasil uji t menunjukan variabel likuiditas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,074 > 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis kelima ditolak. 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan  

Hipotesis pertama menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Hasil uji t yang diperoleh menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan maka H1 ditolak. Kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena kepemilikan saham yang 

dimiliki pihak manajemen pada perusahaan manufaktur di Indonesia tahun 2018-2020 

cenderung masih sangat rendah dari total saham yang beredar. Rendahnya kepemilikan saham 

oleh pihak manajemen menyebabkan pihak manajemen belum merasa ikut memiliki 

perusahaan, karena tidak sepenuhnya keuntungan perusahaan dapat dimiliki pihak 

manajemen. Besar kecilnya kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan karena pihak manajemen cenderung akan melakukan hal-hal yang dapat 

memaksimalkan kepentingannya dibandingkan dengan pencapaian tujuan perusahaan secara 

keseluruhan (Sumadi dan Ayu, 2019). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

Sukra (2017) dan Dewi (2021) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nole (2019) dan Sari 

(2021) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan.  

Pengaruh komisaris independen terhadap nilai perusahaan 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. Hasil uji t yang diperoleh menunjukkan bahwa komisaris independen  

berpengaruh positif  terhadap nilai perusahaan maka H2 diterima. Komisaris independen 

merupakan komisaris yang tidak berasal dari pihak terafiliasi atau berhubungan dengan 

pemegang saham pengendali (Indrarini,2019:50). Meningkatnya jumlah komisaris independen 

pada perusahaan merupakan jaminan atas terlaksananya komisaris independen dalam 

menjalankan fungsi pengawasan dan koordinasi pada perusahaan. Pengawasan yang optimal 

pada perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2021) dan Dewi (2021) yang menyatakan bahwa 

komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Widiastuti (2018) dan Muliani (2019) yang 

menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

 

Pengaruh komite audit terhadap nilai perusahaan  

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Hasil uji t yang diperoleh menunjukkan bahwakomite audit tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan maka H3 ditolak. Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) Nomor 16/SEOJK.05/2014 tentang komite pada dewan komisaris perusahaan, komite 

audit hanya menjalankan tugasnya untuk melakukan pengawaasan atas proses penyusunan 

laporan keuangan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Kenaikan maupun penurunan 

anggota komite audit pada suatu perusahaan tidak menjadi jaminan bahwa perusahaan akan 

lebih baik, karena kewenangan yang dimiliki komite audit terbatas dimana fungsi dari komite 
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audit yaitu sebagai alat bantu dalam memperkuat fungsi dari  dewan komisaris (Utami, 2021). 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (2019) dan Dewi (2020) menyatakan 

bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Sari (2020) dan Utami (2021) menyatakan bahwa komite audit tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

Hipotesis keempat menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan Hasil uji t yang diperoleh  menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan maka H4 diterima. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono,2017:122). 

Profitabilitas perusahaan yang tinggi akan meningkatkan nilai perusahaan. Investor 

beranggapan bahwa perusahaan yang mampu menghasilkan profitabilitas tinggi artinya 

perusahaan tersebut mampu mengelola modal yang dimiliki perusahaan dengan baik, 

termasuk modal saham yang telah ditanamkan oleh para investor. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Suwantari (2019) dan Wardani (2021) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian Wiradana (2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan 

Pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan  

Hipotesis kelima menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Hasil uji t yang diperoleh menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan maka H5 ditolak. Likuditas merupakan kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan (Kasmir,2010:111). Perusahaan yang memiliki nilai likuiditas yang 

tinggi belum mampu meningkatkan nilai perusahaan, karena adanya aset atau kas perusahaan 

yang tidak dimanfaatkan (menganggur) oleh pihak manajemen perusahaan dalam kegiatan 

operasionalnya (Mardiyanto, 2009:55) Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Budiartini (2018), Setiawan dan Sugiyanto (2020) menyatakan bahwa 

likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Suwantari (2019) dan Komala, dkk (2021) menyatakan likuiditas 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020.  

2. Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020  

3. Komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020.  

4. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020.  

5. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020.  

Keterbatasan dan saran dalam penelitian ini adalah sampel penelitian hanya terbatas 

pada,periode pengamatan yang relatif pendek yaitu tahun 2018-2020 dan perusahaan 
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manufaktur saja. Penelitian selanjutnya disarankan jumlah tahun pengamatan sebaiknya 

diperpanjang untuk memberikan hasil penelitian yang lebih komprehensif  
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